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Abstract
Primatani Influence on the Improvement Plantation Farmers Income
in Busungbiu District
In 2006 up to 2009, Assessment Institue for Agriculture Technology (AIAT)  of
Bali,  conducted Primatani assessment in Busungbiu district.  There are several
technologies introduced in the study, namely: (1) improvement of cultivation technology
of coffee, cocoa, and goats, (2) processing of coffee and cocoa  waste into animal feed,
(3) processing of goat manure into organic fertilizer, and  (4 ) processing of integration
farming products. In this regard, the research aims to analyze the influence of
Primatani to: (1) farmers income, (2) the extention of farmers' income, (3) contribution
of the integration farming income to totally farm household income, (4) employment; (
5) farmers' income distribution, and (6) the factors that influence farming integration
income.
The research was conducted in the Sepang and Pucaksari  villages in July to
September 2013. Respondents are farmers who implemented farming integration of
Robusta coffee plants and goats. They are determined by disproportional random
sampling. Respondents were divided into two groups, namely: the  Primatani
cooperators  and not Primatani cooperators group. Number of samples are determined
by Slovin theory. The data is collected by surveys.   The data was analyzed by
independent samples t-test, Lorenz curve, Gini coefficient, and Structural Quation
Modeling of Partial Least Square method.
The result of analysis showed, (1) the integration farming income in the
Primatani cooperators group higher than not Primatani cooperators group; (2) sources
of income in the Primatani cooperators group more than not  Primatani cooperators
group; (3) contribution of  integration farming income to total income of household
farmers in both sample groups are relatively equal, (4) sum of employ in the Primatani
cooperators group higher than not  Primatani cooperators group; (5) equitable
distribution of income, and (6) factor of coffee plantation and goats farming influence
on integration farming income.
Keywords: primatani, influence, farming integration,coffee plantation,goats, income
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Pendahuluan
Sektor pertanian masih menjadi tumpuan bagi Pemerintah Kabupaten  Buleleng.
Pada tahun 2011, sekrot pertanian memberikan kontribusi yang paling besar terhadap
perekonomian  kabupaten Buleleng, yaitu Rp 2,447 trilyun atau 29,52% dari Pendapatan
Domestik Regional Bruto (PDRB) sebesar 8,288 trilyun (BPS Kabupaten Buleleng,
2012).
Subsektor Perkebunan memberikan kontribusi sebesar Rp 572,565 milyard atau
sebesar 23,40% terhadap sektor pertanian dan 6,91% terhadap PDRB Kabupaten
Buleleng  tahun2011.
Terdapat empat komoditas perkebunan yang menjadi andalan kabupaten
Buleleng, yaitu: kopi Robusta, kelapa Dalam, cengkeh, dan kakao. Luas tanam keempat
komoditas tersebut adalah 28.013 ha. Di antara keempat komoditas tersebut, kopi
Robusta memiliki luas tanam yang terluas, yaitu 10.783 ha (Disbun Provinsi Bali, 2012)
Sebagai penghasil kopi Robusta terbesar di Kabupaten Buleleng adalah
Kecamatan Busungbiu, khususnya Desa Sepang dan Pucaksari, dengan luas tanam
masing-masing 1.340 ha dan 909 ha (BPS Kabupaten Buleleng, 2011).
Petani di desa Sepang dan Pucaksari dalam mengelola usahatani kopinya
diintegrasikan dengan ternak kambing, yang sudah dilakukan secara turun-temurun.
Namun, penerapan pola integrasinya belum optimal. Jumlah kambing yang dipelihara
petani belum seimbang dengan luas kebun kopinya. Setiap petani memiliki kambing
rata-rata empat ekor, sedangkan luas usahatani kopi Robusta  yang dikelola setiap petani
rata-rata  1,64 ha.  Menurut Guntoro (2012)  untuk mencukupi kebutuhan pupuk organik
dalam satu hektar kebun  kopi,  jumlah ternak kambing yang dikelola berkisar 25 ekor
sd 28 ekor.
Petani di kedua desa tersebut, belum dapat menjalankan usahatani dengan pola
integrasi dengan baik. Petani belum mengetahui bahwa limbah buah kopi dapat
dimanfatkan sebagai bahan pakan tambahan bagi ternak kambing yang dipelihara.
Petani juga belum bisa mengolah limbah/kotoran ternak padat dan cair (urine) menjadi
pupuk organik  yang berkualitas.  Petani melakukan pemupukan hanya dengan kotoran
padat ternak kambingnya yang belum diolah dalam jumlah yang belum mencukupi
kebutuhan tanaman kopi. Selain itu, petani di kedua desa tersebut belum mengetahui
bahwa susu kambing dapat diperah dan bernilai ekonomis.
Terkait dengan kondisi tersebut, maka pada tahun 2006 sampai dengan 2009
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Bali melakukan pengkajian Primatani di
beberapa desa yang ada di kecamatan Busungbiu, dua di antaranya adalah desa Sepang
dan Pucaksari. Terdapat beberapa teknologi yang diintroduksikan pada pengkajian
tersebut, yaitu: (1) perbaikan teknologi budidaya kopi, kakao, dan kambing; (2)
pengolahan limbah buah kopi  dan kakao menjadi pakan ternak; (3) pengolahan kotoran
kambing menjadi pupuk organik; (4) pengolahan produk-produk usahatani integrasi.
Primatani merupakan singkatan dari Program Rintisan dan Akselerasi
Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian. Primatani merupakan suatu model atau
konsep diseminasi inovasi teknologi pertanian yang dianggap dapat mempercepat
proses alih teknologi kepada petani dan pemangku kepentingan lainnya. Sebagai
keluaran dari Primatani adalah terbentuknya unit agribisnis industrial perdesaan (AIP)
dan sistem usahatani intensifikasi dan diversifikasi (SIUD).
Berdasarkan uraian di atas, dikemukakan beberapa rumusan masalah, yaitu:
(1) bagaimana pengaruh Primatani terhadap tingkat pendapatan usahatani integrasi?;
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(2) bagaimana pengaruh Primatani terhadap perluasan sumber pendapatan petani,
khususnya terkait dengan usahatani integrasi?; (3) bagaimana kontribusi pendapatan
dari usahatani integrasi terhadap pendapatan total rumahtangga petani?; (4) bagaimana
pengaruh Primatani terhadap penyerapan tenaga kerja?; (5) bagaimana pengaruh
Primatani terhadap distribusi pendapatan  petani?; dan (6) faktor-faktor apa yang
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan  usahatani integrasi tanaman kopi Robusta
dan ternak kambing?
Terkait dengan rumusan permasalahan di atas, maka dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk menganalisis  pengaruh Primatani tehadap: (1) tingkat pendapatan
usahatani integrasi; (2)  perluasan sumber pendapatan petani; (3) kontribusi pendapatan
usahatani integrasi terhadap pendapatan  rumahtangga petani; (4) penyerapan tenaga
kerja; (5) distribusi pendapatan petani; dan (6) faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan usahatani integrasi.
Terdapat enam hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini, yaitu:
(1) Pendapatan usahatani integrasi petani kooperator Primatani lebih tinggi daripada
petani bukan kooperator Primatani. (2) Sumber pendapatan petani kooperator Primatani
terkait dengan pelaksanan usahatani integrasi lebih banyak daripada petani bukan
kooperator Primatani. (3) Pendapatan usahatani integrasi pada petani kooperator
Primatani memberikan kontribusi lebih besar terhadap pendapatan rumah tangga petani
daripada petani bukan kooperator Primatani. (4) Jumlah tenaga yang terserap oleh
usahatani integrasi pada petani kooperator Primatani lebih besar daripada usahatani
yang dilakukan petani bukan kooperator Primatani. (5) Distribusi pendapatan usahatani
integrasi dan pendapatan total rumahtangga petani merata. (6) Variabel/indikator umur
petani, pendidikan petani, pengalaman berusahatani petani, luas lahan, status
penguasaan lahan, populasi tanaman kopi, pupuk organik padat, pupuk organik cair (bio
urine), pupuk kandang, biaya produksi, curahan tenaga kerja, jumlah jual produksi kopi,
harga produk kopi, pajak bumi dan bangunan (PBB), populasi kambing, biaya
pemeliharaan ternak kambing,  pakan konsentrat, pakan hijauan, jumlah kambing yang
dijual, harga jual kambing,  jumlah produksi susu,  dan harga susu berpengaruh
terhadap  tingkat pendapatan usahatani integrasi.
Metode Penelitian
Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di desa Sepang dan Pucaksari pada bulan Juli sampai
dengan September 2013. Penentruan lokasi penelitian dilakukan dengan sengaja dengan
pertimbangan: (1) Desa Sepang dan Pucaksari sebagai penghasil kopi Robusta terbesar
di Kabupaten Buleleng; (2) hampir seluruh petani menerapkan pola usahatani integrasi
antara tanaman kopi Robusta dan ternak kambing; (3) kedua desa tersebut merupakan
lokasi pengkajian Primatani.
Penentuan Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh petani perkebunan yang menerapkan
pola usahatani integrasi antara tanaman kopi Robusta dengan ternak kambing. Jumlah
populasi petani adalah sebanyak 1.433 orang petani. Populasi dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu: (1) populasi petani kooperator Primatani sebanyak 43 orang dan (2)
populasi petani bukan kooperator Primatani sebanyak 1.390 orang.
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Petani kooperator Primatani adalah petani yang bekerja sama secara aktif
dengan BPTP Bali, melaksanakan pengkajian Primatani di lahan garapan (lahan
perkebunan) mereka.  Petani kooperator Primatani ini adalah seluruh petani yang
menjadi  pengurus dan anggota kelompoktani Werdhi Gopala, Desa Pucaksari, yang
berjumlah 20 orang dan kelompoktani Mekar Sari, Desa  Sepang yang berjumlah 23
orang.  Sedangkan, populasi petani bukan kooperator Primatani adalah seluruh petani
perkebunan di Desa Sepang dan Pucaksari yang menerapkan pola integrasi antara
tanaman kopi Robusta dan ternak kambing.
Penentuan sampel dilakukan secara disproportional sampling, karena kedua
kelompok  populasi yang menjadi obyek penelitian,  memiliki jumlah populasi yang
berbeda, sehingga jumlah sampel yang diambil pada masing-masing kelompok populasi
tidak sama.
Jumlah sampel yang diambil dibedakan berdasarkan populasinya, yaitu petani
kooperator dan bukan kooperator Primatani. Penetapan jumlah sampel dari masing-
masing populasi tersebut menggunakan formulasi teori Slovin,  sebagai berikut:
N
n =
(1+Nα2)
Keterangan:
n = Jumlah sampel; N = Jumlah populasi;  dan α = Taraf signifikansi 10%.
Berdasarkan formulasi dari Slovin tersebut di atas, maka jumlah sampel dari
populasi petani kooperator Primatani diperoleh sebanyak 30 orang dan petani bukan
kooperator sebanyak 93 orang.
Jenis, Sumber, dan Teknik Pengambilan Data
Jenis data yang diambil dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif mencakup: identitas petani  dan anggota keluarganya,   luas
garapan, pemakaian faktor-faktor produksi, jumlah produksi, harga produksi, harga
faktor produksi, jenis komoditi yang diusahakan, penerimaan usahatani, pendapatan
usahatani, pendapatan rumahtangga petani dan data lainnya sesuai kebutuhan penelitian.
Data kualitatif berupa informasi atau penjelasan yang bersifat kualitatif tentang suatu
hal yang berkaitan dengan penelitian ini.
Berdasarkan sumbernya, data primer dapat diperoleh dari petani dan anggota
keluarganya secara langsung. Data skunder dapat diperloleh dari dokumen-dokumen
pada instansi/lembaga yang berkaitan dengan penelitian ini.
Pengambilan seluruh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dilakukan
dengan  tiga macam teknik, yaitu : wawancara menggunakan daftar  pertanyaan
(kuisioner), studi dokumentasi, dan observasi.
Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: uji t tak
berpasangan (independent samples t-test), Koefisien Gini, dan SEM berbasis
komponen-PLS.
Untuk mengetahui perbedaan pendapatan usahatani integrasi, perbedaan jumlah
sumber pendapatan terkait dengan usahatani integrasi, perbedaan curahan tenaga kerja,
dan perbedaan kontribusi pendapatan usahatani integrasi terhadap pendapatan todal
rumahtangga dianalisis dengan uji t tak berpasangan.
Sebelum melakukan uji t (t-test), dilakukan uji kesamaan varian (homoginitas)
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dengan F-tes (Levene’s test). Apabila variannya sama, maka uji t menggunakan equal
variance assumed (diasumsikan varian sama). Akan tetapi, apabila variannya berbeda,
uji t menggunakan equal variance not assumed.  Kriteria pengujian   didasarkan atas
probabilitas/signifikansi. Apabila nilai  P > 0,05, maka variannya sama, sedangkan
apabila P < 0,05, menunjukkan variannya berbeda.
Analisis terhadap distribusi pendapatan menggunakan Kurve Lorenz dan
Koefisien Gini, dengan rumus (Salvator, 2005) sebagai berikut:
GR     =    1 - k
1
fi ( Yi* +  Yi-1* )
Keterangan  :
GR   = Gini rasio
Yi* = Proporsi kumulatif jumlah pendapatan petani dalam kelas ke-i
Yi-1* = Proporsi kumulatif jumlah pendapatan petani sebelum kelas ke-i
fi = Proporsi jumlah petani dalam kelas ke-i
k       = Jumlah kelas
Kriteria pengujian koefisien Gini menurut kriteria Bank Dunia, adalah: apabila
koefisien Gini berada pada kisaran 0,20 – 0,35,  ketidakmerataannya tergolong rendah;
0,36 – 0,49 ketidakmerataannya tergolong sedang, dan 0,50 – 0,70 ketidakmerataannya
tergolong tinggi.
Analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan
usahatani integrasi menggunakan  metode SEM berbasis komponen-PLS, dengan
bantuan program Visual PLS versi 1.04b1. Penggunaan alat analisis ini dengan
pertimbangan: (1)  jumlah sampel yang diambil dalam penelitian tidak besar dan (2)
untuk menganatisipasi sebaran data yang tidak normal (Ghozali, 2006). Untuk
mengestimasi pengaruh dari indkator-indikator  dibangun sebuah model, seperti pada
Gambar 2.1 di bawah ini.
Gambar 4.1
Model Struktural
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Keterangan  :
SDM = Sumberdaya manusia X14 = Jumlah produksi kopi
UKp = Usahatani kopi X15 = Harga biji kopi per kilogram
UKm = Usahatani kambing X16 = Populasi ternak kambing
I = Pendapatan usahatani integrasi X17 = Biaya beternak kambing
X1 = Umur petani X18 = Jumlah pakan konsentrat
X2 = Tingkat pendidikan formal petani X19 = Jumlah pakan hijauan
X3
X4
=
=
Pengalaman berusahatani integrasi
Luas lahan garapan petani
X20 = Curahan tenaga kerja untuk
kambing
X5
X6
=
=
Status penguasaan lahan garapan
Populasi tanaman kopi
X21
X22
=
=
Jumlah kambing yang dijual
Harga kambing per ekor
X7
X8
=
=
Jumlah pupuk organik padat
Jumlah pupuk organic cair
X23 = Curahan tenaga kerja
memerah susu kambing
X9 = Jumlah pupuk kandang X24 = Sarana produksi susu
X10
X11
=
=
Sarana produksi kopi
Biaya tenaga kerja luar keluarga
X25
X26
=
=
Jumlah produksi susu
Harga susu per liter
X12 = Curahan tenaga kerja   usahatani
kopi
I1
I2
=
=
Pendapatan usahatani kopi
Pendapatan kambing potong
X13 = Pajak bumi dan bangunan I3 = Pendapatan dari susu
Hasildan Pembahasan
Pendapatan Usahatani Integrasi
Berdasarkan  uji beda rata-rata, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang sangat
nyata pada pendapatan usahatani integrasi antara petani kooperator dan bukan
kooperator Primatani. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung > ttabel 1%. Nilai thitung
diperoleh sebesar 4,483 dengan nilai peluang (p) =0,000 (p < 0,01),  sedangkan nilai
ttabel1% = 2,617.
Perbedaan pendapatan rata-rata tersebut diduga disebabkan kontribusi dari
penjualan kambing potong dan susu kambing segar yang cukup besar. Kepemilikan
kambing pada kelompok kooperator Primatani jauh lebih besar daripada kelompok
bukan kooperator Primatani.
Perkembangan populasi ternak kambing sebagai dampak  dari pelaksanaan
Primatani. Sebelum pelaksanaan Primatani, pemilikan kambing  rata-rata empat ekor
per petani. Namun, setelah petani mengetahui dan memperoleh manfaat dari penjualan
susu kambing segar, pada beberapa orang petani, populasi kambing meningkat cukup
tinggi. Hingga kini, rata-rata kepemilikannya 16 ekor/petani. Sedangkan, pada
kelompok bukan kooperator Primatani lima ekor  per petani.
Pengaruh Primatani terhadap Perluasan Sumber Pendapatan Petani
Berdasarkan identifikasi yang dilakukan, diketahui bahwa jumlah sumber
pendapatan petani di lokasi penelitian berkisar dua sampai dengan enam sumber
pendapatan, khususnya  yang terkait dengan produk usahatani integrasi, yaitu berupa
produk utama/primer usahatani dan produk hilir (produk olahan/agro industry).
Pengolahan produk ikutan, berupa pupuk organik dan pakan ternak, belum  menjadi
sumber pendapatan petani.
Hasil uji beda rata-rata sumber pendapatan pada kedua kelompok petani sampel
menunjukkkan terdapat perbedaan  sangat nyata, yang ditunjukkan oleh nilai thitung
sebesar 15,574, sedangkan  ttabel1% = 2,617 (thitung > ttabel1%). Dapat disimpulkan bahwa,
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sumber pendapatan petani terkait dengan usahatani integrasi pada petani kooperator
Primatani lebih banyak daripada petani bukan kooperator Primatani.
Hingga saat ini sebagian besar petani di lokasi penelitian memiliki sumber
pendapatan hanya dari usahatani integrasi yang dikelolanya, yaitu dari tanaman kopi
Robusta dan  kambing potong. Sebagian petani lainnya, terutama petani kooperator
Primatani mmemiliki sumber pendapatan minimal tiga.
Perbedaan jumlah sumber pendapatan tersebut disebabkan seluruh petani
kooperator Primatani selain memperoleh pendapatan dari usahatani kopi dan penjualan
kambing potong, mereka juga telah  memerah susu kambing  dan memanfaatkannya
sebagai komoditas yang bernilai ekonomis. Selain dalam bentuk susu segar, terdapat
petani yang telah mampu mengolah susu kambing menjadi produk kosmetik (sabun).
Curahan Tenaga Kerja
Kegiatan pemeliharaan tanaman kopi dan ternak kambing, pada umumnya
dilakukan petani dengan menggunakan tenaga kerja dari dalam keluarga. Pelibatan
tenaga kerja dari luar keluarga biasanya dilakukan oleh sebagian petani pada saat panen
buah kopi. Sedangkan, mengupas kulit kopi, seluruh petani memborongkannya kepada
tenaga kerja dari luar keluarga.
Tenaga kerja dari dalam keluarga sebagian besar dicurahkan untuk memelihara
ternak kambing. Hal ini dapat dipahami, karena ternak kambing membutuhkan pakan
setiap hari, sehingga petani setiap hari harus mencari hijauan.
Jumlah tenaga kerja dalam keluarga rata-rata yang dicurahkan dalam setahun
sebanyak 156,25 HKP untuk petani kooperator Primatani dan 102,94 HKP  untuk petani
bukan kooperator Primatani. Dari 156,25 HKP curahan tenaga kerja pada petani
koperator, sebanyak 100,97 HKP (64,62%) dicurahkan untuk mengelola ternak
kambing. Pada petani bukan kooperator Primatani, curahan tenaga kerja yang
dialokasikan terhadap ternak kambingnya adalah sebanyak 40,7 HKP (39,54%).
Hasil uji beda rata-rata menunjukkan bahwa curahan tenaga kerja petani
kooperator Primatani berbeda sangat nyata dengan petani bukan koperator Primatani.
Nilai thitung diperoleh sebesar 4,432, sedangkan nilai ttabel1% =2,617.
Hasil tersebut mengandung arti, jumlah curahan tenaga kerja  petani kooperator
Primatani lebih besar daripada petani bukan kooperator Primatani. Diduga, perbedaan
curahan tenaga kerja tersebut disebabkan oleh aktivitas pengelolaan ternak kambing.
Selain  jumlah pemilikan ternak kambing yang lebih banyak, seluruh petani kooperator
Primatani juga mencurahkan tenaga kerjanya untuk memerah susu kambing.
Pada kelompok petani yang bukan kooperator Primatani, pemerahan susu kambing
hanya dilakukan oleh sebagian kecil petani. Dapat dinyatakan bahwa, luas dan volume
usahatani berbanding lurus dengan jumlah curahan tenaga kerja.
Kontribusi Pendapatan Usahatani Integrasi terhadap Pendapatan Total
Rumahtangga
Petani di  lokasi penelitian, selain memperoleh pendapatan dari usahatani
integrasi yang dikelolanya, juga menerima pendapatan  dari luar usahatani integrasinya.
Oleh karena itu, dianggap penting untuk mengetahui tingkat kontribusi atau proporsi
pendapatan usahatani integrasi terhadap pendapatan  rumahtangganya.
Berdasarkan analisis yang dilakukan diketahui bahwa, kontribusi pendapatan
usahatani integrasi terhadap pendapatan  rumahtangga petani pada kedua kelompok
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sampel berbeda tidak  nyata. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung <tbael(5%), dimana
thitung = -1,348, sedangkan ttabel (5%) = 1,980.
Dapat dinyatakan bahwa, kontribusi pendapatan usahatani integrasi terhadap
pendapatan total rumahtangga pada kedua kelompok petani sampel relatif sama.
Distribusi Pendapatan Usahatani Integrasi
Hasil analisis dengan koefisien Gini menunjukkan bahwa, distribusi pendapatan
usahatani integrasi  pada kedua kelompok sampel relatif merata. Koefisien Gini
pendapatan pada petani koooperator Primatani  adalah 0,32, sedangkan, pada  petani
bukan kooperator Primatani sebesar 0,18.
Dapat disimpulkan bahwa, ketidakmerataan yang terjadi di semua kelompok
petani sampel tergolong rendah, karena berada ada kisaran 0,20 sd 0,35. Namun,
ketidakmerataan pada petani kooperator Primatani lebih tinggi daripada petani bukan
kooperator Primatani. Ketimpangan pendapatan yang lebih tinggi tersebut diduga
disebabkan perbedaan luas lahan usahatani dan status penguasaannya. Sebagai petani
penggarap, hasil  usahatani integrasi  tidak seluruhnya menjadi pendapatan petani,
tetapi harus dibagi dengan pemilik lahan, dengan proporsi yang telah disepakati.
Selain luas lahan dan status penguasaannya, jumlah kepemilikan kambing,
jumlah kambing potong yang dijual, dan jumlah produksi susu kambing juga
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap ketimpangan pendapatan. Pada
kelompok kooperator Primatani  jumlah rata-rata kepemilikan ternak kambing 15 ekor,
dengan kisaran 2 ekor sd 74 ekor. Kisaran kepemilikan tersebut mengiindikasikan
bahwa terdapat perbedaan kepemilikan ternak kambing yang cukup tajam antarpetani.
Dengan memiliki ternak kambing, terutama induk kambing yang banyak, maka akan
memperoleh keuntungan ganda, yaitu memperoleh produksi dalam bentuk  kambing
potong (daging) dan susu kambing segar. Kedua produk tersebut telah memberikan
kontribusi  cukup besar terhadap pendapatan rumahtangga petani yang bersangkutan.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa luas lahan usahatani dan
status penguasaannya serta keragaman dan jumlah masing-masing komoditi yang
diusahakan oleh sebagian kecil petani pada kelompok kooperator Primatani telah
berdampak pada ketidakmerataan pendapatan usahatani integrasi yang lebih tinggi
daripada kelompok petani bukan kooperator Primatani. Hal ini sesuai dengan Kusrini,
dkk (2009), yang mengungkapkan bahwa semakin luas penguasaan dan pemilikan
lahan seseorang, semakin tinggi tingkat pendapatannya, sehingga dapat memperlebar
kesenjangan pendapatan dalam  kelompok/masyarakat. Rasahan (1988) juga
mengungkapkan bahwa ada hubungan searah antara distribusi pendapatan dengan
penguasaan lahan pertanian. Ketimpangan dan kemerataan distribusi pendapatan dapat
terefleksikan pada ketimpangan maupun kemerataan distribusi penguasaan lahan
pertanian atau lahan usahatani.
Faktor-faktor yang Berpengaruh terrhadap Tingkat Pendapatan Usahatani
Integrasi
Berdasarkan estimasi/analisis yang dilakukan diketahui bahwa, terdapat  17
indikator yang memiliki validitas membentuk konstruk, sedangkan, Sembilan indikator
lainnya tidak valid karena loading factor-nya < 0,50. Oleh karena itu, sembilan
indikator tersebut dikeluarkan dari model dan tidak dilibatkan dalam analisis
berikutnya. Model hasil estimasi tampak pada Gambar 3.2 di bawah ini.
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Gambar 3.2. Model Struktural
Berdasarkan Gambar 3.2, diketahui koefisien determinan (R2) konstruk endogen
INCOME sebesar 0,8532. Nilai R2 ini mencerminkan bahwa, keragaman konstruk
eksogen UTKopi dan UTKamb mampu menjelaskan keragaman konstruk endogen
INCOME sebesar 85,32%. Sedangkan, sisanya sebesar 14,68% dijelaskan oleh variable
lain di luar model.
Berdasarkan analisis dengan prosedur JackKnife diketahui bahwa, estimasi
regresi dari masing-masing indikator terhadap konstruknya bernilai positif (+) dan
berpengaruh sangat nyata, yang ditunjukkan oleh nilai thitung > ttabel1%. dimana nilai
ttabel1% = 2,617.
Nilai estimasi masing-masing konstruk eksogen (UTKopi dan UT Kamb)
terhadap konstruk endogen (INCOME) juga memiliki nilai positif (+) dan berpengaruh
sangat nyata. Nilai estimasi selengkapnya tampak pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2
Nilai Estimasi  Regresi Antarkonstruk
Constructs
Entire
sample
estimate
Mean of
sub-
samples
Jackknife
estimate
Standard
error
(adj.)
T-statistic
(adj.)
UTKopi->INCOME 0,731 0,731 0,725 0,106 6,859
UTKamb->INCOME 0,292 0,292 0,352 0,134 2,627
Berdasarkan Tabel 3.2,  dapat dibangun model persamaan hubungan regresi
struktur yang terbentuk antara konstruk eksogen dengan konstruk endogen, sebagai
berikut:
INCOME = 0,731UTKopi + 0,292UTKamb
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Berdasarkan persamaan regresi di atas diketahui bahwa, usahatani kopi Robusta
memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap tingkat pendapatan usahatani daripada
usahatani ternak kambing.
Persamaan struktural   di atas mengandung arti, apabila kinerja usahatani kopi
meningkat 1%, akan menyebabkan peningkatan pendapatan usahatani integrasi sebesar
0,731%.  Selanjutnya, peningkatan kinerja sebesar 1% pada usahatani ternak kambing
akan menyebabkan peningkatan pendapatan usahatani integrasi sebesar 0,292%.
Perbedaan pengaruh yang cukupbesar tersebut diduga,  karena kopi Robusta
sebagai sumber penghasilan  utama bagi petani di lokasi penelitian. Sedangkan, ternak
kambing  hingga  saat ini masih dianggap sebagai usaha sambilan, sehingga jumlah
kambing  yang  dipelihara sedikit, dengan pengelolaan belum intensif.
Sebagian besar  petani belum dapat memanfaatkan susu kambing  sebagai
komoditas yang  memiliki nilai ekonomis. Dengan pemilikan ternak kambing yang
sedikit dan dikelola tidak  intensif, maka pendapatan yang diperoleh dari beternak
kambing belum dapat mengimbangi pendapatan usahatani kopi.
Selain dapat memperoleh pendapatan yang lebih tinggi, beternak kambing dalam
jumlah yang lebih besar dan dikelola secara intensif,  akan berdampak positif terhadap
peningkatan pendapatan usahatani kopi. Dengan  populasi  kambing yang  banyak akan
dapat menyediakan bahan pupuk organik padat dan cair (bio orine) yang lebih banyak,
yang sangat dibutuhkan oleh tanaman kopi. Menurut Guntoro (2012) dalam satu hektar
kebun kopi dapat menampung 25 sd 28 ekor ternak kambing, sehingga, mampu
menyediakan pupuk organik padat dan cair sesuai dengan kebutuhan tanaman kopi,yaitu
12 ton/ha/th.
Simpulan dan Saran
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan: (1) Pendapatan usahatani
integrasi pada kelompok kooperator Primatani lebih tinggi daripada kelompok bukan
kooperator Primatani. (2) Sumber pendapatan  pada kelompok kooperator Primatani
lebih banyak daripada kelompok bukan primatani. (3) Kontribusi pendapatan usahatani
integrasi terhadap pendapatan total rumahtangga petani pada kedua kelompok sampel
relatif sama. (4) Curahan tenaga kerja pada kelompok kooperatorPrimatani lebih besar
daripada kelompok bukan kooperator Primatani. (5) Distribusi pendapatan relatif
merata. (6) faktor usahatani kopi Robusta, dan usahatani ternak kambing berpengaruh
positif terhadap tingkat pendapatan usahatani integrasi.
Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan, yaitu: (1) Untuk meningkatkan
produktivitas tanaman kopi, petani agar melakukan pemupukan dengan pupuk organik
dalam jumlah dan waktu yang tepat sesuai dengan kebutuhan tanaman. (2) Peningkatan
jumlah ternak kambing, terutama kambing betina calon induk penting dilakukan petani,
karena dapat memberikan dua jenis produk yang bernilai ekonomis,  yaitu kambing
potong dan susu kambing segar. Selain itu,juga menghasilkan kotoran padat dan cair
sebagai bahan pupuk organik. (3) Peningkatan fungsi kelompoktani sebagai media
belajar, tukar-menukar informasi/pengalaman, dan sebagai lembaga ekonomi perlu
dilakukan oleh seluruh anggotanya. Sehingga, teknologi yang sudah bisa diadopsi oleh
sebagian petani, misalnya pemerahan susu dan pengolahan produk usahatani dapat
diadopsi dan dikelola secara berkelompok. (4) Pengaturan kelembagaan (institutional
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arrangement) yang menyangkut kebijakan, sistem, dan proses pelaksanaannya perlu
dilakukan oleh semua lembaga terkait, sehingga tujuan pengembangan agribisnis di
tingkat petani dapat diwujudkan. (5) Penelitian ini masih memiliki berbagai kelemahan
dan kekurangan, oleh karenanya dipandang perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan
lebih komprehensif.
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